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KATA SAMBUTAN

ereja Katolik telah menapaki perjalanan panjang sejak

masa para rasul, membawa terang Kristus sebagai sum-
ber harapan yang tak pernah padam bagi umat beriman
dalam sepanjang zaman. Salah satu sosok yang begitu kuat
mencerminkan harapan ini adalah Santo Yohanes Paulus II

Di tengah dunia yang bergejolak oleh perang, ketidak-
adilan, dan penderitaan, suara Santo Yohanes Paulus II terus
menggema, menyerukan, “Jangan takut!” (Nolite Timere!).
Seruan ini melampaui batas-batas iman Katolik dan menyentuh
seluruh dunia. Dalam Ensiklik Salvifici Doloris (1984), beliau
mengajarkan bahwa penderitaan bukanlah akhir, melainkan
jalan menuju pengharapan. Luka dan duka manusia menjadi
bagian dari penebusan Kristus. Bagi Yohanes Paulus II,
harapan akan kehidupan kekal bukan sekadar keyakinan
tentang apa yang terjadi setelah kematian, melainkan kekuatan
yang membentuk cara kita menjalani hidup saat ini. Harapan
ini mengajak kita untuk tidak menyerah dalam menghadapi
cobaan, tetapi memandang setiap kesulitan sebagai peluang
untuk bertumbuh dalam iman dan kasih.

Semangat ini juga dihidupi oleh teolog muda Indonesia,
Pater Andreas B. Atawolo OFM, yang dikenal atas perﬁikiran
progresif dan aplikatif dalam karya-karyanya di Sekolah Tinggi
Filsafat Driyarkara. Pater Andreas menjembatani tradisi iman
dengan tantangan dunia modern, memperkaya khazanah
refleksi teologi Indonesia. Dalam konteks Gereja Katolik Indo-
nesia yang tengah menghadapi arus globalisasi dan perubahan
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sosial, refleksi Pater Andreas menjadi sumbangan berharga
yang memperkaya iman kita.

Buku Kebangkitan Badan dan Kehidupan Kekal adalah
karya yang sangat berarti dalam ranah Teologi Harapan.
Melalui buku ini, Pater Andreas membuka wawasan baru
tentang kebangkitan dan kehidupan kekal sebagai inti dari
harapan Kristiani. Di tengah tantangan globalisasi dan
sekularisasi, refleksi ini menawarkan jawaban yang relevan
dan dekat dengan realitas umat. Pengharapan yang diuraikan
di sini tidak hanya menjadi bahan renungan akademis, tetapi
juga penuntun bagi umat dalam menghadapi persoalan hidup
sehari-hari.

Tahun 2025 yang telah ditetapkan sebagai Tahun
Yubileum oleh Paus Fransiskus mengusung tema Spes non
Confundit, atau “Pengharapan tidak mengecewakan” (Rm. 5:5).
Dalam semangat ini, Kebangkitan Badan Kehidupan Kekal hadir
sebagai pengingat bahwa harapan Kristiani adalah fondasi
yang kukuh, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam
peran kita di masyarakat. Refleksi eskatologis dalam buku ini
mengundang umat untuk memperbarui harapan di tengah
dunia yang penuh ketidakpastian. Karya ini selaras dengan
ajakan Paus Fransiskus agar umat Katolik di seluruh dunia
merenungkan kembali makna kebangkitan dan kehidupan
kekal sebagai jawaban atas tantangan zaman. Melalui buku
ini, pembaca akan diajak mendalami berbagai aspek teologi
harapan yang meliputi hal-hal berikut.

1. Pemahaman mendalam tentang Kkebangkitan dan
kehidupan kekal sebagai pusat harapan Kristiani.

2. Refleksi hubungan antara penderitaan dan pengharapan
dalam terang iman.

3. Jawaban atas pertanyaan mendalam umat tentang
kematian, keselamatan, dan janji Allah pada akhir zaman.
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4. Inspirasi untuk terlibat secara sosial mewujudkan iman
dalam tindakan nyata sehari-hari.

5. Lebih dari itu, buku ini menegaskan pentingnya suara-
suara baru dalam teologi Katolik Indonesia. Di tengah
perubahan zaman yang cepat dan kompleks, Kkita
membutuhkan pemikiran segar dari teolog muda yang
mampu membaca tanda-tanda zaman dan menawarkan
refleksi yang relevan dengan kehidupan umat.

Dari interaksi saya dengan Pater Andreas dalam
berbagai diskusi buku dan publikasi teologi, saya merasakan
bahwa sebagai seorang teolog Fransiskan, beliau membawa
pendekatan yang hangat dan reflektif. Pater Andreas selalu
menunjukkan bahwa teologi tidak hanya sebatas teori, tetapi
menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam
keseharian. Kehadirannya memperkaya khazanah teologi
Katolik Indonesia, mengingatkan kita bahwa iman yang hidup
selalu bertumpu pada tradisi dan tetap relevan bagi tantangan
zaman.

Melalui buku ini, tampak jelas bagaimana refleksi teologis
dapat berjalan beriringan dengan relevansi praktis. Teologi
menjadi sesuatu yang hidup dan berdampak nyata dalam
kehidupan umat beriman. Setiap halaman menghadirkan
jembatan antara pemahaman teologis yang mendalam dan
pencarian spiritual umat masa kini.

Saya yakin buku ini akan menjadi bekal berharga bagi
para teolog dan umat beriman, baik awam maupun akademisi.
Buku ini memperdalam pemahaman mereka tentang kebajikan
harapan dalam terang eskatologi Kristiani. Di tengah dunia
pascapandemi dan ketidakpastian global, pengharapan yang
disampaikan dalam buku ini semakin relevan. Karya ini adalah
oase dalam perjalanan iman kita, menawarkan makna pada
saat krisis dan keraguan.
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Saya mengundang setiap pembaca untuk menjadikan buku
initeman setiadalam perjalanan iman, sebagai sumber inspirasi
dan penguatan harapan. Semoga refleksi ini menguatkan kita
dalam harapan Kristiani yang menjadi pilar kehidupan. Dalam
Kristus, kematian bukanlah akhir, melainkan gerbang menuju
kehidupan kekal.

Jakarta, 5 Januari 2025
Pembukaan Tahun Yubileum

Raymond R. Tjandrawinata, Ph.D.

Profesor di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Jakarta.
Penulis buku Bioetika Paus Fransiskus: Martabat, Solidaritas,
dan Kehidupan (JIPC-OFM Indonesia) dan Hikmat dan
Pengetahuan: Interaksi Gereja dan Sains di Era Modern
(Penerbit Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya).
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ebagai peziarah pengharapan, kita percaya bahwa Allah pasti memenuhi
semua janji-Nya. Orang yang beriman dalam pengharapan tidak akan ragu
an kecewa: Spes non Confundit (Rm. 5:5). Kita memiliki harapan karena kita
tidak pernah dipisahkan dari kasih Allah. Harapan mendorong kita terlibat dalam
membangun dunia yang lebih baik; mendorong kita menggunakan kemajuan ilmu
dan teknologi untuk menciptakan perdamaian dan keharmaonisan bagi dunia yang
sedang tenggelam dalam traged| kemanusiaan dan ekologi. Buku ini merupakan
inspirasi bernas tentang Teologi Harapan. Dengan membacanya, harapan kita
semakin ditequhkan di tengah dunia tanpa harapan dan ketidakpastian.

— (Mikael Peruhe OFM, Minister OFM Provinsi Indonesia)

arena Yesus, kita mempunyai harapan: bahwa segala-galanya akan menjadi

baik; bahwa segala tetes tangls akan dihapus dari mata kita. Karena itu,
harapan adalah keutamaan inti mereka yang menglkuti Yesus. Para pengikut
Yesus dipanggil untuk berharap sendiri dan ikut menyalakan harapan dalam
hati begitu banyak orang yang putus asa. Buku inl membuka seluruh kekayaan
keyakinan Gereja tentang harapan itu. Suatu buku yang memberi harapan.

— (Franz Magnis-Suseno SJ, Guru Besar Emeritus Filsafat STF Driyarkara-Jakarta)

uku ini mengulas salah satu inti iman Kristiani: Kebangkitan Badan Kehidupan
Kekal. Menarik bahwa buku ini ditulis bertepatan dengan peringatan ke-1700
tahun Konsili Nikea I, 325 M, dan Tahun Yubileum Biasa 2025 dengan tema
Peziarah Pengharapan. Sebagai dokter jantung, saya sering berhadapan pasien
dalam kondisi parah, putus asa. N)amun, saya percaya, sebagai peziarah di dunia
kita berharap akan keselamatan paripurna dalam Yesus Kristus Tuhan kita. Dalam
Yesus, pengharapan tidak nihil! Apa tujuan hidupku? Adakah kehidupan setelah
" kematian? Pembaca akan menemukan suatu cara berpikir: pengharapan mencari
pemahaman akan tindakan Allah menyempurnakan ciptaan. Luangkan waktu
Anda untuk membaca-merefleksikan isi buku ini, karena berharap adalah cara
mencapai kekudusan dan memandang Allah. Proficiat Romo Andre Atawolo OFM
atas karya yang mencerahkan inil

— (Dr. med, dr. Raymondus Suwita Sp.JP, Ph.D, FAHA, FIHA, FESC, DTM, AIFM-K)

ANDREAS B. ATAWOLO OFM adalah

Dosen Teologi Dogmatik di Sekolah Tinggi Fisalat
Driyarkara, Jakarta. la juga penulis buku Memahami
Hikmat Roh Kudus dan Karunia-Karunia-Nya (2018),
Ekaristi Sakramen Porsekutuan Semesta (2020),
dan Allah Trinitas (2022)
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